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ABSTRAK

Biaya lingkungan adalah biaya yang ditimbulkan akibat adanya kualitas
lingkungan yang rendah, sebagai akibat dari proses produksi yang dilakukan
perusahaan. Biaya lingkungan perlu untuk dilaporkan secara terpisah berdasarkan
klasifikasi biayanya. Hal tersebut dilakukan supaya laporan biaya lingkungan dapat
menyajikan informasi yang informatif bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
kinerja operasional perusahaan yang berdampak terhadap lingkungan, serta dalam
pengendalian atas biaya lingkungan yang ditimbulkan.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini berobjek pada PT. Polowijo
Gosari dengan rumusan masalah yang akan dibahas adalah “Bagaimana pelaporan
biaya lingkungan dapat membantu  manajemen dalam mengendalikan biaya
lingkungan pada PT. Polowijo Gosari”. Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa
data, baik data kualitatif maupun kuantitatif. Penelitian ini juga melibatkan beberapa
departemen yang berhubungan dengan biaya lingkungan, antara lain : departemen
akuntansi, departemen personalia, dan bagian andal (analisis dampak lingkungan).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan belum membuat laporan
biaya lingkungan yang sesuai dengan aktivitas operasional perusahaan. Biaya
lingkungan yang dikeluarkan selama ini diakui ke dalam biaya operasional
perusahaan. Peneliti melakukan identifikasi, pengklasifikasian, serta laporan biaya
lingkungan dengan menggunakan model laporan biaya lingkungan yang diambil dari
Hansen dan Mowen yang terdiri dari empat klasifikasi biaya lingkungan yaitu :
Biaya pencegahan (prevention cost)., Biaya pendeteksian (defection cost), Biaya
kegagalan internal (internal failure cost), Biaya kegagalan eksternal (eksternal
Jailure cost). Berdasarkan hasil penelitian, biaya lingkungan yang dikeluarkan
perusahan selama tahun 2005, 2006, 2007 mengalami peningkatan. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari prosentase biaya lingkungan terhadap biaya operasional
perusahaan selama tiga tahun terakhir yaitu 2005 (7.62%) : 2006 (8.68%) ; dan 2007
(9.14%). Hal tersebut menunjukan bahwa PT. Polowijo Gosari terus berupaya dalam
peningkatan kualitas lingkungannya.

Penerapan laporan biaya lingkungan pada perusahaan memberikan manfaat
bagi manajemen dalam memperoleh informasi tentang biaya lingkungan yang telah
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode. Dengan demikian laporan keuangan
yang disajikan akan lebih informatif sebagai dasar pengendalian biaya lingkungan.

Kata kunci : biaya lingkungan (environmental cost). laporan biaya lingkungan
(environmental cost report).
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